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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mencari solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan target produksi yang tidak tercapai yang sebelumnya dari 46% menjadi 

33%. Dalam penelitian ini, solusi yang terpilih untuk menyelesaikan permasalahan 

target produksi yang tidak tercapai adalah merancang sebuah SOP perencanaan 

pembelian telur bebek dengan metode yang digunakan yakni forecasting, Economic 

Order Quantity, Reordering Point, Safety Stock. SOP yang sudah dirancang tersebut 

diimplementasikan yang dimana sebelumnya perencanaan pembelian yang dilakukan 

untuk memenuhi target produksi saja, setelah adanya SOP pemilik usaha melakukan 

sebuah perencanaan yang mempertimbangkan cacat yang didapat dari supplier yang 

digunakan, cacat produksi, dan tren konsumen. Dampak implementasi yang didapat 

setelah menerapkan SOP yang sudah dirancang adalah target produksi yang tidak 

terpenuhi dalam persentase sebanyak 46% menjadi 0%. Hal ini menyimpulkan bahwa 

dengan adanya rancangan SOP, maka permasalahan target produksi yang tidak 

tercapai dapat terselesaikan. 

7.2. Saran 

Dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Pihak usaha atau owner dapat menggunakan data historis terdahulu sebagai 

acuan perhitungan Forecasting untuk estimasi pembelian di masa yang akan 

datang. Untuk itu, perlu dilakukan pencatatan atau rekap data transaksi bulanan 

secara lengkap dan teratur. 

2. SOP yang digunakan dapat menjadi acuan, namun tidak mengikat. Dalam hal 

terjadi perubahan kondisi di lapangan, SOP dapat disesuaikan dengan kondisi 

terkini. Pemilik usaha disarankan untuk melakukan review SOP secara berkala. 

3. Penelitian ini dapat disempurnakan dengan pembuatan aplikasi yang dapat 

membantu menghitung perencanaan pembelian dimasa yang akan datang.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Diagram Keterkaitan 

Diagram Keterkaitan
Permasalahan yang terjadi di UD. Anugrah 

Bersodara.

Kurangnya produk 
telur asin siap jual

Banyak telur tidak 
lolos proses QC

Proses produksi 
membutuhkan waktu 

yang panjang

Telur diperoleh dari 
supplier yang 

berbeda 

Ketersediaan stok 
dari satu supplier 

tidak dapat 
memenuhi 

kebutuhan produksi

Bahan baku/ 
produsen  terbatas

Beberapa proses 
masih dilakukan 

secara konvensional

Jumlah tenaga kerja 
terbatas

Kualitas telur tidak 
seragam

Budget untuk 
pembelian mesin 

terbatas

Turnover karyawan

Kemampuan/ 
skillset karyawan 
kurang memadai

Kurangnya pelatihan

Permintaan pasar 
susah diprediksi

Ready stock di 
gudang terbatas

Waktu penyimpanan 
telur pendek atau 

daya simpan terbatas

Ketersediaan mesin 
untuk membantu 
proses produksi 

masih jarang

Demand permintaan 
mesin pengolah 

telur belum tinggi

Produsen mesin 
terbatas

Ketidaktelitian 
pekerja

Kegagalan saat 
proses produksi 

telur
(misal telur pecah)

Pemahaman 
karyawan akan SOP 

yang terbatas

 

Catatan :  

- Warna Kuning adalah Hasil wawancara dari Konsumen 

- Warna Hijau adalah hasil wawancara dengan pemilik usaha 

- Warna Biru adalah hasil wawancara dengan Supplier 
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Lampiran 2 Fishbone Diagram 

Target Produksi tidak tercapai

Fisbone Diagram
Permasalahan yang terjadi di UD Anugerah 

Bersodara

Telur yang diterima tidak 
sesuai dengan kriteria

Kelalaian pekerja dalam 
proses QCProses pengerjaan membutuhkan waktu 

yang lama

Permintaan 
konsumen yang tidak 

terduga

Kemampuan supplier 
yang beragam

Pengerjaan masih semi-
modern

Proses produksi 
dikerjakan oleh 10 orang

Tidak memiliki alat hitung sehingga 
pembelian tidak terencana

Pengerjaan tidak semuanya 
menggunakan mesin sepenuhnya

Membutuhkan uang yang banyak 
untuk mengubah proses 
produksi dengan mesin
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Lampiran 3 Daftar Pertanyaan Kepada Stakeholder 

 

Pertanyaan Untuk Supplier 

Apakah dari pembeli mendapatkan komplain akan kualitas telur? Apa alasannya? 

Apakah pernah mendapatkan komplain dari pembeli akan kuantitas telur yang ada? 

apa alasannya? 

Apakah ada keluhan dari pembeli akan waktu pengiriman telur yang dikirim? Apa 

alasannya? 

 

Pertanyaan Untuk Pemilik Usaha. 

Apakah pemilik usaha pernah memiliki keluhan dari konsumen? Apa Alasannya? 

Pernahkan telur yang diterima dari supplier tidak sesuai dengan yang diinginkan, baik 

dari kuantitas ataupun kualitas? Apa Alasannya? 

Bagaimana dengan proses produksi dalam usaha, apakah ada hal-hal yang 

menyebabkan permasalahan ini terjadi? Apa alasannya? 

 

Pertanyaan untuk Konsumen 

Berapa lama bapak/ibu sudah menjadi pelanggan yang membeli telur asin di UD. 

Anugrah Bersodara? 

Sebagai konsumen dari UD. Anugrah Bersodara dalam membeli telur asin, pernahkan 

anda memiliki keluhan dari produk yang dibeli? Jika ada apa alasannya? 

 
  

 

 



 

84 

 

Lampiran 4 Transkrip Wawancara 

Narasumber : Supplier 1 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah bapak berkenan? 

Narasumber Silahkan. Apa saja pertanyaanya? 

Pewawancara Apakah dari pembeli mendapatkan komplain akan kualitas telur? 

Apa alasannya? 

Narasumber Untuk kualitas telur, saya jarang mendapatkan komplain dari 
pembeli akan kualitas telur, karena telur yang dihasilkan dari 
tempat peternakan saya sudah saya sortir terlebih dahulu 
sebelum dijual kepada pembeli. 

Pewawancara Apakah pernah mendapatkan komplain dari pembeli akan 

kuantitas telur yang ada? apa alasannya? 

Narasumber Untuk kuantitas telur keluhan yang didapat berupa 
ketidakmampuan kami dalam memenuhi permintaan pembeli, 
karena bebek disini membutuhkan waktu yang lama untuk 
memproduksi telur. 

Pewawancara Apakah ada keluhan dari pembeli akan waktu pengiriman telur 

yang dikirim? Apa alasannya? 

Narasumber Untuk waktu pengiriman tersebut sudah kami diskusikan dengan 
pembeli, sehingga pengiriman sudah ditentukan oleh pembeli dan 
dikirim di hari yang sudah ditentukan. 

 

Narasumber : Supplier 2 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah bapak berkenan? 

Narasumber Silahkan. Apa saja pertanyaanya? 

Pewawancara Apakah dari pembeli mendapatkan komplain akan kualitas telur? 

Apa alasannya? 

Narasumber Untuk kualitas telur, keluhan yang kami dapat adalah 
ketidaksesuaian kriteria telur yang diinginkan oleh pembeli, 
sehingga pembeli melakukan retur untuk telur yang tidak sesuai 
dengan kriteria tersebut. 

Pewawancara Apakah pernah mendapatkan komplain dari pembeli akan 

kuantitas telur yang ada? apa alasannya? 

Narasumber Untuk kuantitas telur, jarang sekali mendapatkan keluhan untuk 
keluhan kuantitas telur dikarenakan saya sebagai supplier juga 
sebagai distributor telur yang dimana lebih mementingkan 
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pemenuhan target kuantitas daripada kualitas. 

Pewawancara Apakah ada keluhan dari pembeli akan waktu pengiriman telur 

yang dikirim? Apa alasannya? 

Narasumber Untuk waktu pengiriman tersebut sudah kami diskusikan dengan 
pembeli, sehingga pengiriman sudah ditentukan oleh pembeli dan 
dikirim di hari yang sudah ditentukan. 

 

Narasumber : Supplier 3 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah bapak berkenan? 

Narasumber Silahkan. Apa saja pertanyaanya? 

Pewawancara Apakah dari pembeli mendapatkan komplain akan kualitas telur? 

Apa alasannya? 

Narasumber Untuk kualitas telur, saya jarang mendapatkan komplain dari 
pembeli akan kualitas telur, karena telur yang dihasilkan dari 
tempat peternakan saya sudah saya sortir terlebih dahulu 
sebelum dijual kepada pembeli. 

Pewawancara Apakah pernah mendapatkan komplain dari pembeli akan 

kuantitas telur yang ada? apa alasannya? 

Narasumber Untuk kuantitas telur keluhan yang didapat berupa 
ketidakmampuan kami dalam memenuhi permintaan pembeli, 
karena bebek disini membutuhkan waktu yang lama untuk 
memproduksi telur. 

Pewawancara Apakah ada keluhan dari pembeli akan waktu pengiriman telur 

yang dikirim? Apa alasannya? 

Narasumber Untuk waktu pengiriman tersebut sudah kami diskusikan dengan 
pembeli, sehingga pengiriman sudah ditentukan oleh pembeli dan 
dikirim di hari yang sudah ditentukan. 

 

Narasumber : Supplier 4 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah bapak berkenan? 

Narasumber Silahkan. Apa saja pertanyaanya? 

Pewawancara Apakah dari pembeli mendapatkan komplain akan kualitas telur? 

Apa alasannya? 

Narasumber Untuk kualitas telur, keluhan yang kami dapat adalah 
ketidaksesuaian kriteria telur yang diinginkan oleh pembeli, 
sehingga pembeli melakukan retur untuk telur yang tidak sesuai 
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dengan kriteria tersebut. 

Pewawancara Apakah pernah mendapatkan komplain dari pembeli akan 

kuantitas telur yang ada? apa alasannya? 

Narasumber Untuk kuantitas telur, jarang sekali mendapatkan keluhan untuk 
keluhan kuantitas telur dikarenakan saya sebagai supplier juga 
sebagai distributor telur yang dimana lebih mementingkan 
pemenuhan target kuantitas daripada kualitas. 

Pewawancara Apakah ada keluhan dari pembeli akan waktu pengiriman telur 

yang dikirim? Apa alasannya? 

Narasumber Untuk waktu pengiriman tersebut sudah kami diskusikan dengan 
pembeli, sehingga pengiriman sudah ditentukan oleh pembeli dan 
dikirim di hari yang sudah ditentukan. 

 

Narasumber : Konsumen 1 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara Selamat siang bu, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah ibu berkenan? 

Narasumber Silahkan. Apa saja pertanyaanya? 

Pewawancara Berapa lama bapak/ibu sudah menjadi pelanggan yang membeli 

telur asin di UD. Anugrah Bersodara? 

Narasumber Saya sudah menjadi pelanggan selama lebih dari dua tahun 

Pewawancara Sebagai konsumen dari UD. Anugrah Bersodara dalam membeli 

telur asin, pernahkan anda memiliki keluhan dari produk yang 

dibeli? Jika ada apa alasannya? 

Narasumber Untuk keluhan dari saya, terkadang saya tidak mendapatkan telur 
yang sesuai dengan keinginan saya, sehingga pemesanan telur 
mengikuti banyaknya telur yang tersedia. Sedangkan untuk 
kualitas telur dan pengiriman telur asin sejauh ini saya merasa 
cukup puas. 

Pewawancara Baik, itu saja pertanyaan dari saya. Terima kasih atas waktunya 

bu 

Narasumber Sama-sama 

 

Narasumber : Konsumen 2 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah bapak berkenan? 

Narasumber Silahkan. Apa saja pertanyaanya? 
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Pewawancara Berapa lama bapak/ibu sudah menjadi pelanggan yang membeli 

telur asin di UD. Anugrah Bersodara? 

Narasumber Saya sudah menjadi pelanggan disini selama enam bulan 

Pewawancara Sebagai konsumen dari UD. Anugrah Bersodara dalam membeli 

telur asin, pernahkan anda memiliki keluhan dari produk yang 

dibeli? Jika ada apa alasannya? 

Narasumber Untuk keluhan dari saya, terkadang saya tidak mendapatkan telur 
yang sesuai dengan keinginan saya, sehingga pemesanan telur 
mengikuti banyaknya telur yang tersedia. Sedangkan untuk 
kualitas telur itu sendiri saya merasa kurang puas untuk ukuran 
telur asin yang saya dapat. Untuk waktu pengiriman tidak ada 
keluhan akan hal tersebut. 

Pewawancara Baik, itu saja pertanyaan dari saya. Terima kasih atas waktunya 

pak. 

Narasumber Sama-sama 

 
Narasumber : Pemilik Usaha 
Pewawancara : Evan Daniel Rizky 

Pewawancara 
Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya 
Evan Daniel Rizky ingin mewawancarai bapak untuk tugas skripsi 
saya, apakah bapak berkenan? 

Narasumber Apa saja pertanyaanya? 

Pewawancara 
untuk sebelumnya itu pak, saya ingin memastikan dulu. Apakah 
benar untuk kendala permasalahan yang terjadi dalam usaha 
bapak adalah kurangnya produk telur asin yang siap dijual? 

Narasumber 
ya. Saat ini, permasalahan kurangnya produk telur asin yang siap 
dijual sering  terjadi di dalam usaha saya. 

Pewawancara 
hal apa saja yang menyebabkan kurangnya produk telur asin 
yang akan dijual tersebut? 

 

 



 

88 

 

Narasumber 

dalam permasalahan tersebut saya akan menjabarkannya 
menjadi beberapa hal, untuk yang pertama adalah dari telur asin 
itu sendiri. Dari supplier yang saya gunakan memiliki kualitas dan 
kuantitas yang beragam. Maka dari itu, saya membuat sebuah 
perjanjian tertulis untuk dapat menyeimbangkan kebutuhan telur 
bebek yang saya butuhkan, seperti kriteria telur asin yang 
digunakan dan juga kuantitas yang dibutuhkan. jika telur tersebut 
ada yang tidak sesuai dengan kriteria saya, telur yang tidak 
sesuai dengan spesifikasi akan diretur kepada supplier 

Narasumber 
Kedua lama penyimpanan telur waktu paling lama sekitar dua 
minggu untuk bertahan di dalam gudang. 

Narasumber 

ketiga adalah dari proses produksi, proses membutuhkan waktu 
yang lama yang dikarenakan masih menggunakan paduan mesin 
dan manusia. Untuk proses pencucian telur bebek menggunakan 
mesin, sedangkan aktivitas lain seperti pengecekkan telur, 
pelumuran telur bebek dengan lumpur, pengukusan, packing 
masih dilakukan secara konvensional. mesin yang digunakan 
juga hanya satu mesin dikarenakan ketersediaan mesin yang 
terbatas dan juga modal mesin yang dibutuhkan cukup besar. 

Narasumber 

keempat adalah pada saat memasang target produksi dan 
melakukan pemesanan, saya menggunakan perhitungan yang 
tidak pasti dan tidak mempertimbangan beberapa aspek seperti 
cacat telur yang diterima dari supplier dan cacat produksi, 
sehingga pada saat menerima telur dari supplier yang dihitung 
lebih dari target produksi, terjadi proses inspeksi telur bebek yang 
tidak sesuai dengan kriteria yang menyebabkan telur yang 
diterima berkurang sedikit demi sedikit dan pada saat diproduksi, 
hasil yang terealisasi kurang dari target produksi tersebut. Selain 
itu juga penyebab lainny adalah saya juga tidak memiliki 
persiapan disaat ada kejadian-kejadian yang tidak terduga terkait 
dengan produksi telur asin tersebut. 

Narasumber 
mungkin itu saja dari saya, apakah ada lagi yang ingin 
ditanyakan? 

Pewawancara 
tidak ada pak, mungkin itu saja dari saya. Terima kasih atas 
waktunya pak. 

Narasumber baik, sama-sama. 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara yang direkap 

Hasil Wawancara dengan Pemilik Supplier pertama 

Supplier pertama: merupakan supplier yang juga memiliki peternakan bebek yang 

dimana kualitas telur yang dimiliki oleh supplier pertama telah disortir terlebih dahulu 

sebelum dijual, untuk kuantitas telur yang dimiliki terkadang mereka tidak semua 

dapat memenuhi kuantitas tersebut karena produksi telur yang membutuhkan waktu 

lama. Sedangkan waktu pengiriman telur dilakukan sesuai dengan jadwal 

 

Hasil Wawancara dengan Pemilik Supplier Kedua 

supplier yang sekaligus distributor telur. terkait kualitas telur, supplier terkadang 

mendapatkan keluhan dari pembeli dikarenakan telur yang dijual beberapa terdapat 

cacat yang dikarenakan distributor lebih mengutamakan kuantitas daripada kualitas, 

untuk kuantitas itu sendiri telur yang dijual selalu memenuhi permintaan. Waktu 

pengiriman yang dibutuhkan tepat waktu sesuai dengan kontrak. 

 

Hasil Wawancara dengan Pemilik Supplier ketiga 

Supplier selanjutnya merupakan supplier yang juga memiliki peternakan bebek yang 

dimana kualitas telur yang dimiliki oleh supplier tersebut telah disortir terlebih dahulu 

sebelum dijual, untuk kuantitas telur yang dimiliki terkadang mereka tidak semua 

dapat memenuhi kuantitas tersebut karena produksi telur yang membutuhkan waktu 

lama. Sedangkan waktu pengiriman telur dilakukan sesuai dengan jadwal 

 

Hasil Wawancara dengan Pemilik Supplier Keempat 

supplier yang sekaligus sebagai distributor telur. terkait kualitas telur, supplier 

terkadang mendapatkan keluhan dari pembeli dikarenakan telur yang dijual beberapa 

terdapat cacat yang dikarenakan distributor lebih mengutamakan kuantitas daripada 

kualitas, untuk kuantitas itu sendiri telur yang dijual selalu memenuhi permintaan. 

Waktu pengiriman yang dibutuhkan tepat waktu sesuai dengan kontrak. 

 

Hasil wawancara dengan konsumen pertama 

Konsumen pertama : menjadi pelanggan selama lebih dari dua tahun. Keluhan yang 

dialami selama membeli telur asin tersebut kebanyakan lebih mengeluh kepada 

kuantitas telur yang dibutuhkan, dimana kuantitas tersebut tidak selamanya dapat 
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terpenuhi, sehingga pembelian dilakukan mengikuti persediaan telur yang ada dijual. 

Untuk kualitas itu sendiri konsumen tidak pernah mengeluhkan hal tersebut termasuk 

waktu pengiriman 

 

Hasil Wawancara dengan konsumen kedua 

Konsumen kedua : menjadi pelanggan selama lebih dari enam bulan. Keluhan yang 

dialami selama membeli telur asin tersebut kebanyakan lebih mengeluh kepada 

kuantitas telur yang dibutuhkan, dimana kuantitas tersebut tidak selamanya dapat 

terpenuhi, sehingga pembelian dilakukan mengikuti persediaan telur yang dijual. 

Untuk kualitas itu sendiri konsumen sering mendapatkan ukuran telur yang tidak 

sesuai. Waktu pengiriman tidak ada keluhan. 

 

Hasil wawancara dengan pemilik usaha 

Permasalahan yang terjadi di tempat usahanya adalah kurangnya produk telur asin 

yang akan dijual, terdapat beberapa hal yang menyebabkan hal tersebut terjadi. 

Pertama adalah kualitas dan kuantitas setiap supplier yang digunakan beragam, untuk 

mencegah permasalahan tersebut, maka dibuat sebuah perjanjian tertulis untuk 

memastikan telur yang diberikan  sesuai dengan spesifikasi yang diberikan, lalu kedua 

adalah daya tahan telur asin yang dapat bertahan sekitar dua minggu, ketiga adalah 

proses produksi yang membutuhkan waktu yang lama karena masih dikerjakan 

secara semi-konventional, dan keempat adalah perhitungan dan perencanaan 

produksi yang kurang tepat karena aspek seperti cacat telur dari supplier dan produksi 

tidak terlalu dipertimbangkan, yang mengakibatkan banyak telur bebek yang tidak 

sesuai dengan kriteria dari hasil inspeksi tersebut dan hasil produksi tersebut tidak 

mencapai  target produksi tersebut, lalu tidak adanya persiapan saat ada kejadian 

yang tidak terduga juga berdampak pada target produksi tersebut. 
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Lampiran 6 Proses Bisnis 

A

Mulai

Memasang Target 
produksi

Negosiasi dan 
pembelian 
bahan baku

Menerima 
Pesanan

Pengiriman 
Pesanan

Menerima 
bahan baku 

yang diterima

Pengecekkan Telur 
bebek

Mempersiapkan 
bahan baku dan 

mencuci telur 
bebek

Mempersiapkan 
bahan baku dan 

mencuci telur 
bebek

Pengecekkan 
Telur bebek

Telur bebek 
dikeringkan 

Adonan 
lumpur dan 

garam 
dicampurkan

Membalut 
telur bebek 

dengan 
adonan

Menyimpan untuk 
menunggu telur bebek 

menjadi telur asin 
selama 14 hari

Mengambil telur yang 
sudah dibalut dengan 
adonan selama 14 hari 

sebelumnya

Mencuci telur bebek 
yang dibalut dengan 

adonan

Supplier 
menerima 

telur bebek 
yang 

dikembalikan

Telur bebek 
dikembalikan 

kepada supplier

Perencanaan pembelian 
bahan baku
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A

Telur asin 
dikeringkan

Pengecekkan 
telur asin

Telur asin 
dikukus

Telur Asin 
dikemas dan 

disimpan

Telur asin yang 
dikemas 

dipasarkan 
kepada 

konsumen Konsumen 
membeli telur 

asin

Menerima 
pesanan

Apakah telur 
asin tersedia

Selesai

Proses 
Transaksi 
dimulai

Telur asin yang 
bad stock 

dipisahkan

 

  

 

 



 

93 

 

Lampiran 7 Peta Proses Operasi 

Pekerjaan : Telur asin

Nomor Peta : 1

Sekarang :

Dipetakan oleh :
Tanggal dipetakan : Evan Daniel Rizky

Terima dan 
pengecekkan telur dari 

supplier

Pencucian dan 
pengecekkan

I-3
Pengecekkan 
telur dengan 

lampu

O-3
I-1

O-4
I-2

T-1
Mengambil 
garam dari 

gudang

O-1
Garam 

dilarutkan 
kedalam air

T-2

O-2

Mengambil 
lumpur dari 

gudang

Garam dan 
lumpur diaduk 

rata

O-6

Membalut telur 
dengan adonan 

lumpur yang 
dicampur garam

D-1

Menunggu telur 
yang dibalut 

lumpur selama 
14 hari

Mengecek telur 
asin

O-7
I-4

S-1 Penyimpanan 
telur yang 

balut lumpur

O-8
Menngeringkan 

telur asin

I-5

O-10 packing

S-2 Simpan telur yang 
sudah dipacking

Garam Lumpur Telur

O-5 Mengeringkan telur

Pencucian dan 
Pengecekkan 

Telur asin

O-9
Mengukus telur 

asin

2'

5'

15'

30'

60'

180'

30'

60'

60'

15'

20160'

60'

60'

120'

60'

60'

10'

T-330' Memindahkan 
ke gudang

 3

10

5

2

47

695

90

25

21017

Transportasi

Operasi

Inspeksi

Penyimpanan

Total

Jumlah Waktu (Menit)Kegiatan

1 20160Menunggu
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Lampiran 8 Surat Izin Melakukan Penelitian 

 

 

 


